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ABSTRACT

Character education is one effort to improve the quality of education in Indonesia.
The Program Kampus Mengajar Batch 7 at SD Negeri Gayam 3 was implemented
as an effort to instill Pancasila values through character education. This research
aims to analyze the implementation of character education through the Program
Kampus Mengajar Batch 7 at SD Negeri Gayam 3. The research method used is a
qualitative descriptive method through direct observation and interviews with
teachers and students. In implementing this program, Kampus Mengajar Batch 7
students work together with teachers and students to develop students' abilities to
actively participate in learning and build character in accordance with Pancasila
values. The results of the research show that the Program Kampus Mengajar is
able to help instill Pancasila values in students, as well as increase students'
awareness of the importance of Pancasila values in everyday life. The conclusion
of this research is that the Program Kampus Mengajar Batch 7 can be used as an
effort to instill Pancasila values in Indonesia.

Keywords: kampus mengajar, character education, Pancasila values

ABSTRAK

Pendidikan karakter adalah salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia. Program Kampus Mengajar Angkatan 7 di SD Negeri
Gayam 3 dilaksanakan sebagai upaya membumikan nilai-nilai Pancasila melalui
pendidikan karakter. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi
pendidikan karakter melalui Program Kampus Mengajar Angkatan 7 di SD Negeri
Gayam 3. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif
melalui observasi langsung dan wawancara dengan guru dan siswa. Dalam
pelaksanaan program ini, mahasiswa Kampus Mengajar Angkatan 7 bekerja sama
dengan guru dan siswa untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan membangun karakter yang sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program
Kampus Mengajar mampu membantu menanamkan nilai-nilai Pancasila kepada
siswa, serta meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
bahwa Program Kampus Mengajar Angkatan 7 dapat dijadikan sebagai salah satu
upaya untuk membumikan nilai-nilai Pancasila di Indonesia.

Kata Kunci: kampus mengajar, pendidikan karakter, nilai-nilai pancasila

PENDAHULUAN

Pendidikan karakter adalah salah satu upaya strategis untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia (Adilah & Suryana, 2021;
Ritonga, 2022; Purna et al., 2023). Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk
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mengembangkan kemampuan intelektual, tetapi juga membentuk karakter
yang baik, berintegritas, dan memiliki moral yang tinggi (Nur et al., 2023;
Pertiwi & Dewi, 2023; Hasibuan et al., 2024). Dalam upaya meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia, pemerintah dan berbagai lembaga
pendidikan terus berusaha menemukan metode yang efektif (Suryana, 2020;
L. Wahyudi, 2022). Salah satu metode yang diterapkan adalah melalui
pendidikan karakter (Ismail, 2021; Purna et al., 2023) yang memfokuskan
pada penanaman nilai-nilai Pancasila.

Pendidikan karakter dapat meningkatkan integritas dan moral siswa
(Insani et al., 2021). Namun, implementasinya sering kali belum optimal di
berbagai sekolah. Banyak sekolah yang masih fokus pada aspek kognitif
(Munawwaroh, 2019) dan mengabaikan pengembangan karakter siswa. Oleh
karena itu, penelitian ini berfokus pada evaluasi Program Kampus Mengajar
sebagai salah satu solusi dalam mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila ke
dalam kehidupan sehari-hari siswa.

Program Kampus Mengajar Angkatan 7 di SD Negeri Gayam 3 Kota
Kediri bertujuan untuk membumikan nilai-nilai Pancasila melalui pendidikan
karakter. Merupakan salah satu upaya dari pemerintah dengan
pendistribusian mahasiswa ke sekolah penugasan yang nantinya program ini
membantu guru dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan kompetensi
literasi dan numerasi (Nurhasanah & Nopianti, 2021; Wulan & Samosir, 2022)
yang diselipkan penanaman nilai-nilai Pancasila kepada siswa melalui
beberapa kegiatan pendidikan karakter.

Pendidikan karakter melalui nilai-nilai Pancasila mencakup lima sila
utama (Putri & Dewi, 2022): Ketuhanan Yang Maha Esa, Kemanusiaan yang
Adil dan Beradab, Persatuan Indonesia, Kerakyatan yang Dipimpin oleh
Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan, dan Keadilan
Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia. Masing-masing sila ini memiliki nilai-
nilai yang harus diinternalisasikan dalam diri siswa. Ketuhanan Yang Maha
Esa mengajarkan siswa untuk beriman dan bertakwa kepada Tuhan,
Kemanusiaan yang Adil dan Beradab mengajarkan untuk menghargai sesama
manusia, Persatuan Indonesia mengajarkan cinta tanah air dan nasionalisme,
Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam
Permusyawaratan/Perwakilan mengajarkan siswa untuk terampil mengambil
keputusan khususnya untuk perkembangan karakternya (Hanggara, 2016),
dan Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia mengajarkan keadilan dan
kesetaraan.

Implementasi nilai-nilai Pancasila ini melalui pendidikan karakter
memerlukan pendekatan yang terintegrasi dalam kurikulum dan kegiatan
sekolah (Haris, 2020; Prakasa et al., 2023) . Program Kampus Mengajar hadir
untuk membantu mewujudkan hal tersebut. Mahasiswa yang terlibat dalam
program ini diharapkan dapat menjadi role model bagi siswa (Kurniawaty &
Widayatmo, 2021; Kurniawaty, 2022) dalam menerapkan nilai-nilai Pancasila.
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Mereka tidak hanya membantu dalam proses pembelajaran akademik, tetapi
juga memberikan teladan dalam sikap dan perilaku sehari-hari.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif (Sari &
Wiranata, 2024) untuk mendapatkan gambaran yang mendalam mengenai
implementasi pendidikan karakter (Arifudin, 2022) melalui Program Kampus
Mengajar. Data dikumpulkan melalui observasi langsung dan wawancara
dengan guru dan siswa. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung
bagaimana program ini diimplementasikan dalam kegiatan sehari-hari di
sekolah. Sementara itu, wawancara dilakukan untuk mendapatkan pandangan
dan pengalaman dari guru dan siswa mengenai program ini.

Pelaksanaan program Kampus Mengajar Angkatan 7 dimulai dari
tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap pelaporan. Tahap persiapan
meliputi kegiatan pembekalan mahasiswa, observasi lingkungan sekolah,
hingga perencanaan program kerja (Agustin et al., 2022). Selanjutnya tahap
pelaksanaan meliputi kegiatan pelaksanaan program kerja selama kurang
lebih 4 bulan dimulai sejak bulan Februari akhir hingga awal Juni 2024.
Terakhir yaitu tahap pelaporan meliputi kegiatan refleksi/evaluasi, juga
penyusunan dan pengumpulan laporan. Berikut penjabaran alur pelaksanaan
Program Kampus Mengajar Angkatan 7.

Pembekalan

Mahasiswa peserta Kampus Mengajar akan mendapatkan pembekalan
sebelum masa penugasan. Pembekalan untuk Mahasiswa dibagi menjadi 2
(dua) tahap, yakni sebelum penugasan dan saat masa penugasan
berlangsung. Pembekalan sebelum penugasan dilaksanakan pada tanggal 22
Januari-12 Februari 2024 dengan tujuan memberikan bekal pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan oleh Mahasiswa saat menjadi mitra guru dalam
proses pembelajaran dan memberikan bekal bagi Mahasiswa untuk siap
beradaptasi dengan lingkungan yang baru (Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, 2024).

Materi pembekalan sebelum penugasan terdiri dari asesmen, materi
literasi (Konsep Dasar Literasi, Praktik Baik Pembelajaran Literasi di SD,
Memilih bacaan untuk SD, SMP, dan SMK, Strategi Membaca di SD, SMP,
dan SMK, Konsep Literasi Digital, Gerakan Literasi Sekolah dan Administrasi
Perpustakaan dan Pojok Baca); materi numerasi (Konsep Dasar Numerasi,
Praktik Baik Pembelajaran Numerasi di SD, Hiburan Matematika (Recreational
Mathematics), Matematika di Sekitarku (Maths Around Us), Gerakan
Numerasi Sekolah, dan Numerasi dalam Kehidupan Sehari-hari), materi soft
skills (Kompetensi Andragogi, Komunikasi dan Adaptasi Budaya, Self and
Team Management, Analytical Thinking and Creative Problem Solving di
Sekolah, Resilience with Growth Mindset, dan Facilitating Skills di Sekolah),

Issmmmnn,? 286

024




PEMBELAJARAN KE-7

SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN DAN T 024

P

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN =« = = = = = = « = / Transformasi Dunia Pendidikan dan Pengajaran
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRIKEDIRI =+ = = o s s s o s — ; :
Menuju Indonesia Emas

materi visi nasional (Pencegahan 3 Dosa Pendidikan (Perundungan,
Kekerasan Seksual, Intoleransi), dan Praktik Baik Program Kerja Mitigasi
Perubahan Iklim di Sekolah), juga materi kompetensi pedagogi (Konsep
Dasar Pedagogi, Manajemen Sekolah, Pengelolaan Kelas Efektif, Persiapan
Menjadi Guru, Asesmen Kognitif dan Non Kognitif di Kelas, Konsep Dasar
Kurikulum Merdeka SD, SMP, dan SMK, Implementasi Kurikulum Merdeka di
SD, Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, dan Penggunaan Platform
Merdeka Mengaijar).

Kegiatan pembekalan saat penugasan dikemas dalam bentuk coaching
clinic, sedangkan kegiatan pendampingan dikemas dalam bentuk FKKM
(Forum Komunikasi dan Koordinasi Mahasiswa). Pembekalan berperan
memastikan bahwa peserta yang akan diterjunkan dalam penugasan Program
Kampus Mengajar Angkatan 7 memiliki bekal yang cukup untuk menyusun
Rencana Aksi Kolaborasi (RAK) yang efektif dan dapat memberikan dampak
yang signifikan.

EKap Renadiran, INlial Fre-test, dan iNiial FOSI-1eS ol Komo~ Komg,
@ Pembekalan Mahasiswa KM VI $lpdp e B
.

Gambar 1. Pembekalan Mahasiswa

Observasi Lingkungan Sekolah

Setelah rangkaian kegiatan pembekalan, Mahasiswa melakukan lapor
diri ke Dinas Pendidikan kemudian diteruskan lapor diri kepada sekolah
penugasan yaitu SD Negeri Gayam 3 Kota Kediri. Lapor diri kepada sekolah
bertujuan untuk pengenalan sekagilus observasi lingkungan sekolah yang
dimulai sejak tanggal 26 Februari 2024.

Pengenalan lingkungan sekolah dilaksanakan selama 1 minggu
dengan didampingi oleh DPL (Dosen Pembimbing Lapangan). Berdasarkan
observasi yang telah dilakukan, terdapat beberapa hal yang akan menjadi
prioritas perencanaan program Kerja, yaitu suasana pembelajaran yang
menyenangkan dan tidak monoton, metode pembelajaran yang berpusat pada
siswa, pengoptimalan literasi dan tempat pojok baca, dan pembelajaran yang
interaktif.
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Gambar 2. Lingkungan sekolah & keadaan kelas

Perencanaan Program Kerja

Dari hasil observasi dan daftar prioritas kebutuhan sekolah, berikut
program yang disepakati melalui FKKS Il (Forum Komunikasi dan Koordinasi
Sekolah) bersama DPL, kepala sekolah, guru pamong, dan seluruh tenaga
pendidik di SD Negeri Gayam 3 pada tanggal 21 Maret 2024. Program
Pengoptimalan Pojok Baca dan Literasi Pojok Baca (Reading Out Loud),
Pohon Literasi, Variasi Gambar, Area Permainan!, TAKU (Tangga satuanKU),
Pengenalan Perangkat Laptop & Ms. Office, Pot Kreativitas, Optimalisasi
Petunjuk Kategori pada Tempat Sampah, NOPI (Menonton film bersama &
merefresh kembali), Pengelolaan Perpustakaan, Strategi Pembelajaran TTW
(Think, Talk, Write), dan PATRIA (Papan Pilar Tata Negara).

R
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Gambar 3. Perencanaan program kerja & Penyerahan RAK (Rencana Aksi Kolaborasi)

Pelaksanaan Program Kerja

SD Negeri Gayam 3 melaksanakan sistem full day school, yaitu
pembelajaran dari hari senin hingga jum’at dan dari pukul 06.50 WIB sampai
14.30 WIB kecuali hari jum’at hanya sampai pukul 13.55 WIB. Di sekolah ini
diadakan pembiasaan 10 menit sebelum pembelajaran dimulai, seperti pada
hari selasa pembiasaaan Bahasa Jawa/lnggris, hari rabu rohani, hari kamis
lagu nasional/daerah, dan hari jumat ada senam sehat. Program kerja yang
telah disusun akan dilaksanakan sesuai jadwal dan waktu yang telah
disepakati dengan menyesuaikan keadaan.
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Gambar 4. Jadwal pelaksanaan program kerja selama penugasan

Refleksi dan Evaluasi

Selama masa penugasan, Mahasiswa bersama DPL melakukan
sharing session setiap satu bulan sekali sebelum mengumpulkan laporan
bulanan. Sharing session merupakan kegiatan koordinasi dan sesi
menceritakan kegiatan yang telah dilakukan kepada DPL untuk memastikan
kelancaran program kampus mengajar. Kemudian mengevaluasi
perencanaan tujuan dan mengidentifikasi keberhasilan setiap program kerja
yang dilaksanakan.

Gambar 5. Sharing session bersama DPL secara daring

Pelaporan Kegiatan

Selain pembekalan dan penugasan, ada pula kewajiban mahasiswa
dalam program Kampus Mengajar yaitu pelaporan. Laporan Mahasiswa
Kampus Mengajar Angkatan 7 meliputi laporan bulanan dan laporan akhir.
Pada laporan bulanan, mahasiswa diminta menjelaskan apa saja yang telah
dilakukan selama 4 bulan masa penugasan yang dikirim secara bertahap
kemudian nantinya akan dicek dan disetujui oleh DPL. Sedangkan pada
laporan akhir, ialah seluruh penjelasan dan penjabaran rangkaian kegiatan
penugasan yang ditandatangani oleh DPL, guru pamong, dan juga pimpinan
PT (diwakili oleh Dekan) yang nantinya laporan tersebut sebagai bentuk bukti
telah melaksanakan program kampus mengajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi pendidikan karakter melalui
Program Kampus Mengajar Angkatan 7 telah menunjukkan hasil yang positif.
Program ini telah berhasil meningkatkan kesadaran siswa terhadap nilai-nilai
Pancasila dan meningkatkan kemampuan siswa dalam menerapkan nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
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Hasil observasi dan wawancara dengan guru dan siswa menunjukkan
bahwa program ini telah berhasil meningkatkan kemampuan siswa dalam
berinteraksi dengan orang lain, meningkatkan kesadaran siswa terhadap
pentingnya toleransi dan keadilan, serta meningkatkan kemampuan siswa
dalam menyelesaikan masalah secara efektif.

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa program ini telah
berhasil meningkatkan kemampuan siswa dalam menerapkan nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, seperti nilai ketuhanan, kemanusiaan,
persatuan, kerakyatan, dan keadilan. Siswa juga telah menunjukkan
kemampuan dalam menerapkan nilai-nilai tersebut dalam berbagai situasi,
seperti dalam berinteraksi dengan orang lain, dalam menyelesaikan masalah,

dan dalam membuat keputusan.

Implementasi Program Kerja
Tabel 1. Hasil dari program kerja yang terlaksana

No. Nama Program Hasil
1. Pengoptimalan Tempat Tempat baca yang sudah optimal dan tersusun rapi
Pojok Baca dengan harapan anak-anak bisa menghidupkan kembali
literasi di pojok baca.

2. Pengoptimalan Literasi  Melalui bacaan cerita yang menarik dari website literacy

Pojok Baca (Reading cloud membuat anak-anak senang untuk membaca dan
Out Loud) berani bercerita.

3. Pohon Literasi Sebagai tempat mengingat kembali dan apresiasi untuk
anak-anak setelah menuliskan pesan moral dari cerita
ROL yang sudah mereka baca.

4. Variasi Gambar Melalui metode pembelajaran variasi gambar yang berisi
soal bilangan persen, desimal, dan pecahan
meningkatkan kemampuan numerasi anak dengan
visualisasi menarik.

5. Area Permainan! Untuk memperingati Hari Pendidikan atas anjuran dari
tim program, kami mengadakan perlombaan seru untuk
melatih kekompakan siswa dan secara tidak langsung
siswa
mendapat latihan soal literasi dan numerasi.

6. TAKU (Tangga Memanfaatkan fungsi tangga yang diubah menjadi

SatuanKu) Tangga SatuanKu yang berisi satuan berat, membantu
siswa dalam menghafal satuan berat secara tidak
langsung saat naik/turun tangga.

7. Pengenalan Perangkat  Siswa kelas 6 dapat mengingat dasar

Laptop, Ms. Word & Ms. penggunaan laptop dan beberapa Microsoft Office
PowerPoint sebagai bekal sebelum masuk ke sekolah
menengah.

8. Pot Kreativitas Kerajinan tangan dari bahan botol plastik bekas yang
dihias sendiri oleh siswa kelas 4 menjadi sebuah pot
tanaman hias di depan kelas.

9. Optimalisasi Petunjuk Siswa kelas 1 bisa membedakan jenis tempat sampah

Kategori Pada Tempat  dan membuang sampah sesuai tempatnya.
Sampah
10. NOPI (Menonton film Upaya menanamkan nilai karakter untuk pencegahan 3
bersama dan merefresh  dosa besar pendidikan (Intoleransi, Kekerasan Seksual,
kembali) dan Perundungan) kepada siswa kelas 4 dan 5.
-
SEMDIKJAR 7 290

e e

o P fn



PEMBELAJARAN KE-7

| !
LA NELR LI @ 0o o o w ey @ Transformasi Dunia Pendidikan dan Pengajaran
UNIVERSITAS NUSANTARA PCRIKEDIRI ~ » ¢ + = & o » o « & e ; N

Menuju Indonesia Emas

SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN DAN S 024

- |

11. Pengelolaan Membersihkan ruang dan juga membantu mengatur
Perpustakaan kembali buku-buku yang tidak pada tempatnya. Membuat
perpustakaan berfungsi secara maksimal dan siswa

tertarik untuk pergi ke perpustakaan
12. Strategi Pembelajaran  Melalui metode pembelajaran TTW, siswa mampu untuk
TTW (Think, Talk, Write) menganalisis soal, berdiskusi, berpendapat, dan berani

mempresentasikan ke depan kelas.
13. PATRIA (Papan Pilar Mengenalkan salah satu pilar tata negara vyaitu
Tata Negara) Pancasila, kemudian mengidentifikasi implementasi nilai

setiap sila Pancasila.

KESIMPULAN DAN SARAN

Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang signifikan dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan
karakter di Indonesia. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila ke dalam
kurikulum sekolah, diharapkan dapat tercipta generasi muda yang tidak hanya
cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang baik,
berintegritas, dan siap menghadapi tantangan masa depan dengan tetap
berpegang pada nilai-nilai luhur bangsa.

Untuk meningkatkan efektivitas program Kampus Mengajar, diperlukan
pendekatan yang lebih terintegrasi dalam kurikulum dan kegiatan sekolah.
Selain itu, diperlukan peningkatan kesadaran guru dan siswa terhadap
pentingnya nilai-nilai Pancasila dalam pembelajaran. Program ini dapat diikuti
dan diterapkan di berbagai sekolah di Indonesia untuk meningkatkan kualitas
pendidikan karakter dan membumikan nilai-nilai Pancasila.
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